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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

proprietary cost tidak berpengaruh terhadap pengungkapan variasi
pertumbuhan laba antar segmen, karena manajemen mempunyai
pertimbangan untuk melakukan pengungkapan yaitu dengan pertimbangan
manfaat. Agency cost berpengaruh positif terhadap pengungkapan variasi
pertumbuhan laba antar segmen, karena dengan meningkatnya agency cost
yang tinggi maka akan mendorong manajemen untuk mengungkapkan
informasi laba antar segmen perusahaan secara lengkap agar investor dapat
menilai dan mengambil keputusan.

Financing incentives tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
variasi pertumbuhan laba antar segmen, karena perusahaan tidak terlalu
mengutamakan  sumber pendanaan eksternal, melainkan lebih
mengutamakan pendanaan dari internal perusahaan sehingga financing

incentives yang diberikan oleh perusahaan tidaklah besar.

Keterbatasan
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam menganalisis hasil

penelitan, diantaranya:

1. Dari tiga faktor yang diteliti hanya 1 faktor yaitu agency cost yang
terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan variasi pertumbuhan laba
antar segmen sedangkan 2 faktor lain tidak berpengaruh. Sehingga
diduga masih ada kemungkinan masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi pengungkapan variasi pertumbuhan laba antar segmen.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dengan kriteria tertentu, sehingga dari 136 perusahaan
manufaktur hanya diperoleh 45 perusahaan. Sedangkan 91 perusahaan

lainnya tidak sesuai dengan kriteria penelitian ini, sehingga hasil
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3. penelitian ini masih belum dapat mewakili seluruh perusahaan
manufaktur.
Saran

Dari keterbatasan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

diambil untuk penelitian berikutnya, yaitu:

1.

Saran akademik

Diharapkan dapat ditambahkan variabel-variabel lain yang dapat
berpengaruh terhadap pengungkapan variasi pertumbuhan laba antar
segmen seperti profitabilitas, proprietary cost yang diproksikan dengan
return on asset, agency cost yang diproksikan dengan rasio penggunaan
aset, struktur modal dan pertumbuhan perusahaan. (Afrianuh, 2016;
Wahyudi dan Widyaningsih, 2016).

Saran praktis

Diharapkan para investor dan kreditor dapat mempertimbangkan
pengaruh agency cost terhadap pengungkapan variasi pertumbuhan
laba antar segmen karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
agency cost berpengaruh positif, sedangkan proprietary cost tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan variasi pertumbuhan laba antar
segmen karena manajemen mempunyai pertimbangan untuk melakukan
pengungkapan yaitu dengan pertimbangan manfaat dan financing
incentives tidak berpengaruh terhadap pengungkapan variasi
pertumbuhan laba antar segmen karena perusahaan tidak terlalu
mengutamakan sumber pendanaan eksternal, melainkan lebih
mengutamakan pendanaan dari internal perusahaan sehingga financing

incentives yang diberikan oleh perusahaan tidaklah besar.
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